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ABSTRAK

Jalan merupakan prasarana angkutan darat yang sangat penting dalam
memperlancar kegiatan hubungan ekonomi dan kegiatan sosial lainnya. Namun jika terjadi
kerusakan jalan akan berakibat bukan hanya terhalangnya kegiatan ekonomi dan sosial
lainnya namun dapat terjadi kecelakaan bagi pemakai jalan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan jalan, faktor penyebabnya serta solusi untuk mengatasi kerusakan
yang terjadi. Metode yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan data primer dan
sekunder yang berupa hasil survei geometrik serta LHR (Lintas Harian Rata-rata) pada
jalan Bajulmati Kabupaten Situbondo. Faktor-faktor penyebab kerusakan secara umum
adalah peningkatan beban volume lalu lintas, sifat material konstruksi perkerasan yang
kurang baik, iklim, kondisi tanah yang tidak stabil, perencanaan lapis perkerasan yang
sangat tipis, proses pelaksanaan pekerjaan yang kurang sesuai dengan spesifikasi.

Kata Kunci: Evaluasi Geometrik dan Kinerja Perkerasan Lentur



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pentingnya peningkatan prasarana
transportasi darat dapat menunjang
kelancaran dan pemerataan pembangunan.
Dengan adanya kondisi prasarana berupa
jalan  yang baik akan  memberi
kenyamanan, keselamatan dan keamanan
bagi pengguna jalan. Jalan raya Pantai
utara (Pantura) merupakan jalan raya kelas
| yang banyak dilintasi kendaraan berat
seperti Bus, truk dan kendaraan pribadi.
Hal ini dikarenakan, jalan raya Pantura
merupakan jalan antar kabupaten dan antar
provinsi (Jawa — Bali).

Jalan raya Bajulmati Kabupaten
Situbondo merupakan jalan raya kelas |
dengan kondisi medan yaitu berliku dan
terdapat kelandaian (vertikal). Dengan
lebar jalan = 7 meter, jalan raya ini banyak
dilewati kendaraan berat. Adapun contoh
kendaraan berat seperti kendaraan pribadi,
Bus, Truk 2 as, Truk 3 as, Truk gandengan
dan Truk semi/trailer. VVolume kendaraan
yang padat ini mengakibatkan terjadinya
pembebanan pada jalan tersebut. Dengan
pembebanan (tonase) yang overloading
ini mengakibatkan seringnya kerusakan
pada badan jalan.

Disamping itu, dengan tikungan -
tikungan yang tajam (kurve horisontal) dan
kelandaian tanjakan dan turunan (kurve
vertikal) dapat memberi jarak pandang
pengemudi yang kurang baik. Ditambah
dengan kondisi sekitar bahu jalan yang
terdapat pohon — pohon besar (hutan) juga
memberi jarak pandang yang kurang baik
saat kendaraan berlawanan arus.

Dengan memperhatikan kedua kondisi
diatas ( geometrik dan perkerasan lentur)
pada jalan raya Bajulmati ini, diperlukan
evaluasi atau analisa kembali tentang
panjang lengkungannya (kurve horisontal
dan vertikal), Disamping itu, dengan
seringnya  kerusakan  badan  jalan,
diperlukan evaluasi kembali perhitungan
tebal perkerasan lenturnya.

JURNAL
TEKNIK SIPIL

1.2. Rumusan Masalah

Perumusan  permasalahan  dalam
penelitian dan pembahasan Tugas akhir
ini, adalah :

1. Bagaimana kinerja jalan raya
Bajulmati Kabupaten Situbondo
saat ini?.

2. Bagaimana evaluasi geometrik
jalan raya Bajulmati Kabupaten
Situbondo saat ini?.

3. Bagaimana kinerja jalan raya
Bajulmati Kabupaten Situbondo
saat ini?.

4. Bagaimana merencanakan
perkerasan jalan raya Bajulmati
Kabupaten  Situbondo  dengan
metode Bina Marga 2013 untuk
usia rencana 20 Tahun.

1.3 Tujuan Masalah

Pada penelitian Tugas Akhir ini akan
dilakukan survey dan pengukuran
langsung di lokasi penelitian. Selain itu,
penelitian ini juga melakukan pengamatan
volume kendaraan (LHR). Adapun
langkah  awal sebelum  melakukan
pengukuran, yaitu melakukan pemasangan
titik  (setting) dan penomeran titik
(Stationing) sebagai identifikasi. Langkah
berikutnya dilakukan pengukuran
jarak/panjang (d), beda tinggi (H),
pengukuran  sudut  horizontal  (B),
penentuan azimuth (y) dan pendataan
situasi sekitar lokasi penelitian. Adapun
tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1. Menganalisa kinerja jalan pada
jalan raya Bajulmati Kabupaten
Situbondo saat ini.

2. Menganalisa geometrik jalur jalan

raya Bajulmati Kabupaten
Situbondo dengan metode
lingkaran sederhana (Full circle)

saat ini.



3.

Menganalisa  perencanaan tebal
perkerasan lentur dengan metode
Bina Marga 2013 dengan usia
rencana 20 tahun.

1.4 Batasan Masalah

1.

2

Adapun batasan permasalahan pada
penelitian Tugas Akhir. sebagali
berikut :

Penelitian ini dilaksanakan di jalan
raya Bajulmati Kabupaten
Situbondo

Mengevaluasi geometrik jalan raya
Bajulmati Kabupaten Situbondo
Mengevaluasi kinerja jalan raya
Bajulmati Kabupaten Situbondo
Mengevaluasi perencanaan tebal
perkerasan lentur dengan metode
Bina Marga 2013 pada jalan raya
Bajulmati Kabupaten Situbondo
Pengambilan data geometrik dan
pengamatan volume kendaraan :
Data jarak, beda tinggi dan sudut-
sudut  tikungan pada lokasi
penelitian

Data situasi lokasi penelitian

Data volume kendaraan didapat
dari pengamatan langsung (primer)
atau dari Dinas Pekerjaan Umum
(sekunder), dan

10. Tidak menghitung anggaran biaya

(RAB).

1.5 Manfaat Penelitian

a. Bagi Pemerintah
Dari  hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
sumbangan  pemikiran  dan
dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi Pemerintah
terutama Dinas PU Bina Marga

dalam pelaksanaan atau
pengambilan kebijakan
nantinya.

b. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan bahan
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informasi  bagi
berkepentingan.
c. Bagi Penulis
Menambah wawasan secara
teknis dalam survey dan
geometrik jalan raya dan
perencanaan tebal perkerasan
lenturnya.

pihak yang

. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Definisi Jalan

Jalan adalah prasarana transportasi
darat yang meliputi segala bagian jalan,
termasuk  bangunan  pelengkap dan
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi
lalu lintas, yang berada pada permukaan
tanah, di atas permukaan tanah dan atau
air, serta di atas permukaan air, kecuali
jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel
(Undang Undang No0.38 Tahun 2004).

2.2 Geometrik Jalan Raya
2.2.1 Ildentifikasi Lokasi Penelitian

Awal pelaksanaan pengukuran
dilokasi penelitian, diperlukan identifikasi
titik berupa pemberian titik (Setting) dan
penomeran titik (stationing) pada jalan
tersebut. adapaun tujuan dari identifikasi
ini untuk mempermudah
pengamatan/pengukuran di jalan raya.
Pada identifikasi titik-titik ini dilakukan
dengan pengecatan warna kuning/putih
yang dimulai dari nomer 1,2,3.. dst.
Langkah berikutnya, pengukuran
jarak/panjang (d) pada lengkungan jalan.
Pengukuran jarak/panjang (d) ini secara
langsung dengan menggunakan  roll
meter/meteran. Gambar.1 dibawah ini
merupakan bentuk dari penempatan titik
dan penomeran titik. Jarak/panjang (d)
diukur sesuai dengan panjang lengkungan
jalan-nya (Sumber : Taufan Abadi, Route
Surveying dan Masterplan, ISBN, 2016).
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Gambar. 2.1 Titik-titik Di Jalan.

Notasi Gambar 1 :
1,2,3, ... n = Titik —titik di jalur penelitian
d =Jarak lengkungan antar titik pada jalan
(m)
2.2.2 Penentuan Sudut Horisontal (f)
Jalan

Data dari pengukuran sudut
horizontal (f) dan jarak (d) ini
dimaksudkan untuk mengetahui kerangka
pengukuran pada titik-titik di jalan. Pada
cara pelaksanaan pengukurannya adalah
alat dari titik 1 dipindahkan ke titik 2
(membaca titik 1 ke titik 3) untuk
Mmendapat nilai B, dan seterusnya.

Gambar. 2.2 Penentuan/Pengukuran Sudut
Horisontal () Jalan

Pada Gambar. 5 diatas, misalkan
pembacaan sudut horisontal (B) didapat
hasil pengukuran langsung di jalan raya.
Untuk mendapatkan Azimuth (U1 23) = (M
12) + B £ 180° Jika : B = 240° 00’ 007,
maka (v 2.3) = 140° 00> 00"+ 240° 00° 00”
—180° = 200° 00’ 00”. Untuk d 1., dan d ».
3 adalah panjang/jarak lengkungan jalan.

2.3 Metode Full Circle/Lengkungan
Sederhana (C-C = Circle-Circle)

Analisa Lengkungan sederhana
atau disebut metode Full Circle (Circle-
Circle atau C-C) dibutuhkan sudut
simpangan (A) serta Jari-jari atau Radius
(R) yang disesuaikan dengan kelas jalan
dan Kklasifikasi medan. Pada Gambar. 6

JURNAL
TEKNIK SIPIL

merupakan bentuk metode Full circle.
Dimana titik 1 (BC). Titik 2 (PI) dan titik
3 (EC) adalah titik-titik di jalan. Besarnya
sudut simpangan (A) dapat dihitung
dengan perbandingan kedua Azimut (U1-2)
dan (M .-3) atau sebaliknya. Dimana harga
A selalu bernilai positif (hasil hitungan).

Penggunaan rumus pada metode Full
Circle atau Lengkungan sederhana (C-C),
adalah :

LC =uaR A/180° dalam meter

C =2 R sin (A /2) dalam meter

T = R tan (A/2) dalam meter

ES =T tan (A /4) dalam meter

2.4 Peramalan VVolume Lalu Lintas

Untuk menganalisa kinerja jalan
pada masa yang akan datang, maka
diambil beberapa  variabel yang
mempengaruhi volume lalu lintas, antara
lain : PDRB (Pendapatan Domestik Rata-
Rata Bruto) dan Pertumbuhan Penduduk.
Dengan variabel tersebut di atas, maka
dapat dihitung volume lalu lintas rencana
tahun ke - n dengan rumus sebagai berikut

1QN=Qo (1+i)"

Dimana: persamaan (7)

Qn = Arus Lalu Lintas tahun ke-n
n = Umur rencana

i = Pertumbuhan Lalu Lintas

Qo = Arus Lalu Lintas tahun awal / saat
ini.



2.5 Pengolahan dan Analisa Data

Pada primer/ skunder yang telah
ada digunakan untuk menghitung kapasitas
jalan saat ini setelah dilakukan pelebaran.
Kapasitas jalan kota di Indonesia dapat
dihitung menggunakan persamaan :

C=CoxFCy X FCgsr X FCcs
Dengan :

C = Kapasitas

Co = Kapasitas dasar

FCw = Faktor koreksi lebar masuk

FCsp = Faktor penyesuaian kapasitas untuk
pemisah arah

FCsr = Faktor penyesuaian kapasitas untuk

hambatan samping dan bahu jalan /
kereb
FCcs = Faktor penyesuaian kapasitas

untuk ukuran kota (jJumlah penduduk)

BAB III.METODOLOGI PENELITIAN

Sebelum melakukan penelitian dan
perencanaan diperlukan bagan alir atau
flow chart. Pada Bagan alir/flow chart ini
sebagai urutan langkah-langkah
pelaksanaan sampai terdapat kesimpulan.
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itas Jalan
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Gambar. 3.1 Bagan alir atau flow chart.
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BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Data Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian Tugas akhir ini
dilaksanakan di jalan pantai Utara
(Pantura) yaitu pada Jalan raya Bajulmati
KM. 251 - KM. 267 Kabupaten
Situbondo, atau 251 sampai 267 kilometer
dari arah timur Surabaya. Adapun
penelitian ini  mengevaluasi Geometrik
jalan, Kinerja dan menghitung tebal
perkerasan lentur dengan metode Bina
Marga tahun 2013. Lokasi penelitian ini
merupakan jalan raya kelas | (Propinsi)
yang menghubungkan Kabupaten
Situbondo dan Banyuwangi (Jalan raya
Baluran). Disamping itu, jalan raya
Baluran ini merupakan jalan penghubung
antar propinsi (Jawa-Bali). Dengan adanya
volume kendaraan (LHR) yang banyak
dengan kendaraan berat, dimungkinkan
akan mempengaruhi kondisi perkerasan
jalannya. Pada penelitian ini dilaksanakan
pada 3 (tiga) lokasi yang dianggap rawan
kecelakaan. Untuk data  geometrik
dilakukan pengukuran dengan alat ukur
Theodolite (Lab.lUT FT Unmuh Jember).
Dengan menganalisa lengkungan (kurve
horisontal) diharapkan dapat mengetahui
lengkungan atau tikungan yang ada
dilapangan secara teknis (analisa).

@®

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian jl.Bajulmati

Sumber : Google Map, 2018



Gambar 4.2 Kondisi jalan

4.2 Data Hasil Survey Lalu Lintas

Data volume kendaraan (LHR)
diambil dari pengamatan langsung di Jalan
raya Bajulmati (Pos Waduk Bajulmati)
pada hari Senin — Selasa pada tanggal 30-
31April 2018 pada pukul 06.00 WIB s/d
06.00 WIB.

Tabel.4.1 Volume Kendaraan (LHR)

Tahun 2018
No Jenis Kendaraan Arah Kendaraan Jumlah/
Situbondo | Banyuwangi | Jumlah | Jam | Jam

1 | Sepeda motor, roda 3. vespa 2779 2744 5523 24 230125

Kendaraan ringan, mobil pribadi, 1345 1301 2616 | 24 11025
2 | pickup,

mobil box, mobil hantaran.
3 | Bus 423 401 824 24 3433333
4 | Tuk 2as 833 820 1662 24 6925
5 | Truk 3as 340 355 695 24 28.95833
6 | Truk Gand: semi/trailer 271 280 551 24 2295833
7 | Kendaraan tak bermotor 14 19 33 24 1.375
Jumlah 6005 5929 11934 | 24 497.25

Sumber: Pengamatan 2018

4.3 Perhitungan Kinerja Jalan/Derajat
Kejenuhan (DS)

Sedangkan perhitungan derajat
kejenuhannya dapat dihitung dengan
mrumus :

DS=Q/C

Dengan :

C . Kapasitas

DS - Derajat Kejenuhan
Q : Volume Kendaraan.
Maka :

C = Co x Few x Fcsp x Fsf x FCcs
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Maka nilai C adalah :
C =3100x1,00x1,00x1,00x0.94
C = 2914 smp/jam

Dengan jumlah  kendaraan hasil
pengamatan langsung (tahun 2018) =
497.25 smp/jam dan lama pengamatan 24
jam, maka Qsmp :

Tabel. 4.7 Tabel Perhitungan Qsmp 2018

No Jenis Kendaraan Emp
Jumlah/ MEKJT Qamp
Jam 1997 2018
1 Sepeda motor, roda 3, vespa 230.125 0.25 | 57.53125
Kendaraan ringan, mobil pribadi, pick up, 110250 1 110250
mobil box, mobil hantaran.
3 Bus 34.333 2| 41.1996
4 Truk 2 as 69.25 2 83.1
3 Truk 3 as 28.958 1.2 34.74%9
6 Truk Gandengan, semi/trailer 22.958 12| 27.5496
7 Kendaraan tak bermotor 1.375 0.85]| 1.16875
Jumlah 187.7676

Sumber : Hasil perhitungan, 2018,

Untuk C smp = 2914 smp/jam dan Qsmp
= 187.7676 smp/ jam, Sehingga didapat
DS, sebagai berikut :

DS = 0,064436 (A)

Tli:gkat Kriteri Nilai

Kondisi arus dengan kecepatan tinggi dan volume lalu-
A lintas rendah.Pengemudi dapat memilih kecepatan yang{__0.00-0.19 ]
diinginkannya tanpa hambatan

Dalam zone harus stabil.Pengemudi memiliki kebebasan

B yang cukup untuk memilih kecepatannya 0.20:0.44
c Dalal.n> Zf)lle arus stabil pengemudi dibatasi dalam 0.45-0.74
memilih kecepatannya
Mendekati arus tidak stabil dimana hampir seluruh
D pengemudi akan dibatasi volume pelayanan berkaitan | 0.75-0.84
dengan kapasitas yang dapat ditolerir (diterima)
Volume arus lalu-lintas mendekati atau berada pada
E kapasitasnya.Arus adalah tidak stabil dengan kondisi| 0.85-1.0

yang sering berhenti

Arus yang sering dipaksakan atau macet pada kecepatan-
F kecepatan yang rendah.Antrian yang panjang dan terjadi
hambatan-hambatan yang besar

Lebih besar
dari 1.0

Sumber: Warpani, 1985: 62

Dimana hasil DS = 0.064436 (A)
adalah  kondisi arus bebas dengan
kecepatan tinggi dan volume lalu lintas
rendah. Pengemudi dapat memilih
kecepatan yang diinginkannya tanpa
hambatan.

4.4 Geometrik Jalan
4.4.1. Data Jarak dan Hitungan

Pengukuran jarak  (meter)
penelitian Tugas akhir ini dilakukan
pengukuran secara langsung dilapangan



(roll meter). Adapun data Jarak dan hasil

pengukuran sebagai berikut :

Tabel 4.8 Data Jarak dilapangan (Lokasi

Penelitian 1)
Titik/ | Panjang/Jarak
(Meter)
1-2 46.00
2-3 33.60
79.60
Jumlah
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ke titik 3. Data Azimuth (u), sudut
horizontal (B) dan koreksi Azimuth (p),

Tabel 5.7 adalah data tikungan
tajam.Adapun data alignyamen horisontal,
sebagai berikut :

Tabel. 4.11 Data Pengukuran Sudut dan
Koreksi (Lokasi Penenlitian 1)

= Tabel. 4.11 Data Pengukuran Sudut dan Koreksi (Lokasi Penenlitian I)

Sumber: Data lapangan, 2018.

Tabel 4.9 Data Jarak dilapangan (Lokasi

Penelitian I1)

Titik/ | Panjang/Jarak
(Meter)

1-2 30.30

2-3 26.60

Jumlah | 56.90

Sumber : Data lapangan, 2018

Tabel 4.10 Data Jarak dilapangan (Lokasi

Penelitian I11)

Titik/ | Panjang/Jarak
(Meter)
1-2 37.30
2-3 22.00
Jumlah | 82.50
Sumber : Data lapangan, 2018
44.2. Data Sudut Azimuth

Horisontal (B) dan Pembahasan

Lokasi
lokasi

tikungan

penelitian ini, terdapat 3
Pengamatan
Azimuth (p) diawali di titik 2 ke titik 1 dan

tajam.

Titik Titik | Sudut Azimuth (x) | Sudut Horizontal ( 5“’1“‘(")"“"“
Peng; Arah 0 = 0 = £ 0 =
e P P P P P T e
Utara 90 24 50
1 3 195 [ 45 [ oo [ 105 [ 20 [ 10
357 | 25 [ 40 | 267 | 00 | 50
Sumbez ; Data Lapangan. (2018)
Tabel. 4.12 Data Pengukuran Sudut dan Koreksi (Lokasi Penenlitian IT)
Titik Titik | Sudut Azimuth (x) | Sudut Horizontal (B) S“ﬂ“‘(")"m""'
P Arah 2
g o [ o [0 [ [ o [ o [ e [ [
Utara 92 41 30
2 3

212 [ 02 | 00 | 119 | 20 | 30

15 | 17 | 40 | 282 [ 36 | 10

Sumber ; Data Lapangan. (2018)

4 Tabel. 4.13 Data Pengukuran Sudut dan Koreksi (Lokasi P litian III)
Titik Titik | Sudut Azimuth () | SudutHorizontal (g | SudutKoreksi
P Arah ®
) - ... ceenl ‘ .. ‘ s ceeel - ‘ 7
Utara | 208 20 10
3 3 209 [ 35 [ 40 [ 01 ] 15 | 30
289 | 00 | 40 [ 137 [ 20 | S0

1
Sumber ; Data Lapangan, (2018)

4.3 Data Beda Tinggi

Pada beda tinggi ini diukur dengan
alat Theodolite. Adapun pengukurannya
terdapat 2 pengukuran, yaitu long section
dan cross section.

4.4  Perhitungan Geometrik (Kurve
Horisontal)

A.Kurve Horisontal (Lokasi Penelitian

1)

Pada penelitian Tugas akhir ini dilakukan
perhitungan kurve  (lengkungan)
horizontal pada ke tiga lokasi penelitian (I-
H-111).

A1 = 180° - (267°00°50” — 105°20°10”)
A;=18°19°20”
Untuk rencana kecepatan :

V = 40 — 80 km/jam, diambil angka 80
km/jam (rencana kecepatan maksimum).

R = V4/127(e maks*Fmaks)




€ maks = 0.10 m/m
f maks = 0.140
Maka :
R min = 80% 127 (0.10+0.140)
R min = 209.973 meter = 210 meter.
Maka : LC analisa
FLC 1 =R Ay/ 180°
=i x210x18°19°20”/ 180° = 67.154

meter
C; =2 R sin (A1 /2)
= 2x210 sin(18°19°20”/2)= 66.868
meter
T1 = R tan (A/2) = 210xtan

(18°19°207/2)
= 33.866 meter
ES]_ =T tan (A]_ /4)

= 33.866 tan (18°19°207/4) = 2.713
meter.

Hasil penelitian Kurve Horisontal :
Data panjang (lengkungan dilapangan) LC
|apangan = 7960 metel’, dan LC analisa —
67.154 meter, dikarenakan LC
|apangan|eb|h panjang darl LC analisa maka
tidak perlu adanya redesain rute
horisontalnya.

B. Kurve Horisontal (Lokasi Penelitian

)

A, =180°- (282°36°10” — 119°20°30”)
Ay =16%44°20”

Maka : LC jnalisa

LC, =R A,/ 180°

=1 x210x16°44°20”/ 180°= 61.351
meter

C, =2 R sin (Az /2)
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= 2x210 sin(16°44°207/2)= 61.133
meter

T, = R tan (AJ2) = 210xtan
(16%44°207/2)

= 30.895 meter
ES, =Ttan (A;/4)

= 30.895 tan (16°44°207/4) = 2.267
meter.

Hasil penelitian Kurve Horisontal :
Data panjang (lengkungan dilapangan) LC
lapangan = 96.90 meter, dan LC saiisa =
61.351 meter, dikarenakan LC
lapanganl€Din pendek dari  LC znaisa Maka
perlu adanya redesain rute horisontalnya.

C. Kurve Horisontal (Lokasi Penelitian
1)

A3z =180° - (137°20°50” — 01°15°30”)
As = 43°54°40”

Maka : LC ;nalisa

LC 3 =R As/ 180°

=1 x210x43°54°40”/ 180°=160.942
meter

C3 =2 R sin (Ag /2)

= 2x210 sin(43°54°40”/2)=157.032
meter

T 3 =R tan (As/2) = 210xtan (43°54°407/2)
=84.656 meter
ES;=T tan (A3 /4)

= 84.656 tan (43°54°407/4) = 16.421
meter.

Hasil penelitian Kurve Horisontal :
Data panjang (lengkungan dilapangan) LC
lapangan = 82.50 meter, dan LC saiisa =
160.942 meter, dikarenakan LC japangan
lebih pendek dari LC anaisa maka perlu
adanya redesain rute horisontalnya.



45 Data Situasi Penelitian

Penelitian ini  juga melakukan

pendataan pada jalan raya Baluran
Situbondo. Adapun data meliputi lebar
jalan, lebar bahu jalan dan situasi
sekitarnya.

Tabel.4.20 Data Situasi Lokasi Penelitianl

Lebar Sisi Kiri Sisi kanan
Badan Lebar Selokan Ket Lebar Bahu Selokan Ket
Titik | Bahu | Lebar xTinggi Area/ Jalan (m) | LebarxTinggi | Area/
Jalan (m) Bangunan (m) Bangunan
(m) (m)
1 7.00 2.00 1.10x 1.20 Hutan 210 1.10x1.20 Hutan
2 7.00 130 120x120 Hutan 1.90 120x120 Hutan
3 7.00 2.10 1.15x1.10 Hutan 350 113x1.10 Hutan
Sumber : Pengukuran data situasi. 2018.

:I'abel.4.21 Data Situasi Lokasi Penelitian 11

Sisi Kiri Sisi kanan
;:::: Lebar Selokan Ket Lebar Bahu Selokan Ket
Titik Jalan Bahu Lebar xTinggi Areaf Jalan (m) Lebar xTinggi Areaf
Jalan (m) Bangunan (m) Bangunan
(m) (m)

1 700 200 | 115%110 Hutan 700 110x115 | Hutan
2 7.00 2.10 1.10x1.10 Hutan 150 1.13x1.13 Hutan
7.00 205 1.10x1.15 Hutan 1.90 1.15x120 Hutan

3
Sumber : Pengukuran data situasi, 2018.
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9. Solusi
minimum
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7. Perhitungan CESA4, CESA5 dan
ESA 20 tahun
8. Pemilihan Jenis Perkerasan

Desain 2

Pondasi Jalan

10. Desain perkerasan lentur opsi biaya

minimum

11. Tebal lapisan perkerasan ACWC,
ACBC, CTB dan LPA (struktur
perkerasan).

Adapun perhitungan sebagai berikut :

Leb Sisi Kiri Sisi kanan
B:d:: Lebar Selokan Ket Lebar Selokan Ket
Titik | o) Bahu | Lebar xTingsi Area/ Bahu Jalan | Lebar xTinggi | Area/
=20 | Jalan {m} Bangunan {m} {m} Bangunan
(m) (m)
1 700 210 | 100x110 | Rumah Toko 180 110x120 | Hutan
2 5
: 7.00 17 | 1O3x1I0 Kantor 150 120x120 | Hutan
Perhutam
3 7.00 oo | MOxLIO Kanter 180 115x1.10 Hutan
Perhutam

Sumber : Pengukuran data situasi, 2018.

4.6 Perhitungan Perkerasan Lentur
Bina Marga 2013

lentur
2013,

Pada perhitungan perkerasan
dengan metode Bina Marga
langkah-langkahnya sebagai berikut :

1.Penetapan Umur Rencana (UR)=20
tahun

2.Klasifikasi Kendaraan dan Nilai VDF
standar

3.Menghitung ESA 20, dengan
pertumbuhan lalu lintas (i) =5 %
4.Menghitung Faktor pengali

pertumbumhan lalu lintas (R)

5.Nilai Multi Traffic Multiplier (TM) = 1.8
-2.0

6.Menentukan Faktor Distribusi

(bL)

Lajur

a. Umur Rencana = 20 tahun
(direncanakan), dimana pada
Manual Perkerasan jalan
No0.02/M/BM/2013  halaman 9,
yaitu Lapisan lentur berbutir dan
CTB.

Lapisan Elemen Perkerasan Umur Rencana (Tahun)
Perkerasan P
Perkerasan Lentur | Lapisan atas dan lapisan berbutir dan CBT {20)
Pondasi jalan
Semua lapisan jalan untuk area vang tidak
difjinkan sering ditinggikan akibat
pelapisan ulang. missal - jalan perkotaan.
underpass, jembatan, torowongan 4
Cement Treateed Based
Perkerasan kaku Lapis pondasi atas. lapis pondasi bawzh
lapis pondasi semen dan pondasi jalan
T a.;a:"; L"ﬁa\.lrg:a Semen elemen Minimum 10

Sumber: Bina Marga 2013

b. Klasifikasi Kendaraan dan Nilai
VDF4 standar :

JENIS KENDARAAN VDF4

Kendaraan ringan (2 ton) 0.3

Bus Kecil 0.3

Bus Besar 0.7

Truk sumbu 2 as 0.8
Truksumbu 3 as (berat) 1.6

Truk berat (Gandengan)

Trailer 7.3

Sumber : Bina Mavga, 2013

c. Pertumbuhan Lalu Lintas (Tabel

Faktor

Pertumbuhan

lalu lintas

Tahun 2011 — 2020) sebesar 5 %
(untuk jalan Arteri/perkotaan).

2011 _2020 »>2021 - 2030
Arteri dan Perkotaan (%) (5) 4
Kolektor rurel (%) kN 2.5
Jalan Desa (%) 1 1

d. Perh'ituhgajn R :
i=0.05 (5%)

UR= 20 Tahun
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R=(1+0.01)"UR - 1 i. Solusi Desain 2 Pondasi Jalan
minimum
R=(1+0.0005)"20 -1

GBR Tansh Dasar
Chart 1 atau tanah

Prosachr
Ketas Kehustan Tarsh Disor desan Dosapa srukar pondas (4)
dpaditian porns
rendynang han
R=1.00954287129 — 1 : 0.0005 “
| 565 T o
: = 5 Potbakan trsh dusr mebpa bohan | a6 150 | 200
! 4 ssliens kapur 3 v piin
3 I sa3 pomacitan bevapa S20mm kb kpss) | 190 | 20 | 30
28 25 s | = | 3%
R=0.009542871: 0.0005 T . . mTm s
. . . S SG1 duraljernh Lapis pencpang capping 1000 | 1100 | 1200
<25 E - ooy
(OoP ey Tiplal CBRavals 1% 8 r & | 0 | =

| Porbakan ansh dasar atausmbunan |
omromer: LS T T T
| | CBA 25 datem 31apis *
R=19.10857422 -
- . . varsh atnial kagad e Siharieg @ dengan CBA mndaman
Perkerasan kaku pada tanah al kepad atan rendah kering | e mzsnnmmfmr.uamm 1000 1100 1200

nah garas dengan HA: eazn OBST o | Lapis percparg bobu T100 | 2% | 100
1) NI . CBA ik dp Ak ndan

Nilai Multi Traffic Multiplier (TM) o —
=1.8- 2.0, disini diambil rata-rata e
yaitu 1.9

Menentukan DL = 80%, dengan 2

lajur setiap arah (Tabel Faktor

J. Desain perkerasan lentur

Bagan Desain 3: Desain Perkerasan Lentur opsi biaya minimum termasuk CTE;'

L 5 T 3]
H H H H Uhat dosaln 5 86 Tuntuk
Distribusi Lajur) e
: T . . . [‘"““‘""“_"*’;“‘ 05 | 05-20 | 20-40 | 40-3 | 30-50 | 50-100 | 100-200 | 200-500
JumlahLajur | Kendaraan Niaga pada lajur desain iyt
. . . (10°CESA PEERE L 1
setiap arah | (% terhadap populasi kendaraan niaga) pr—— L I— e ©
berpengikat [l ) ATy .
1 100 o el T
dan \1;: :hrr dasi Lapis Pondasi Berbutit A i pecbiopareradidh
2 (S(D KETEBALAN LAPIS PERKERASAN )
T HRS WC k! K] ]
3 o N ==c.Ea==
J Lagson beraspal ACBCT 757 1 185 ;w ]
4 - = 30 o] ng_eﬂv;::k m}rnr 50 | 20 [ 20 150 I\: lll :;g ‘[ v;: lso
Sumber: Bina Marga 2013 ks PRBamteblan |0 | s | s
. o
Perhitungan CESA4, CESA5 dan e N i
3 P Bagan 4 urtit sous pererasan kaks st yang rendah
e

ESA20 Jumlah Kendaraan Tahun © e
2018 per jam

et

50 don ks 03 o
6 HRS i ot st o seep radets o urban aras wehafic xcendig 1 millon ESA,. Soe Bagan Desan A o bamabies

. Tebal lapisan perkerasan AC WC,
stbonto | s | st | s | b AC BC, CTB dan LPA (struktur

1| Sepedamotorroda3,vespa 2779 2744 5523 | 24 230.125

P was| | aew| a | sswas perkerasan).

mobilbox, mobil hantaran

3 | Bus a23 a01 824 | 24 | 34.33333333 ACWC=40mm=4cm
4 | Tmklas 833 829 1662 | 24 69.25 ACBC=155mm =155 cm
Truk3 as 340 355 695 | 24 | 28.95833333
6 | Truk Gandengan semi/trailer 271 280 ss1| 24 | 22.95833333
emmotor 14 19 33| 24 1.375
Jumlah 6005 5929 | 11934 | 24 497.25 CTB =150mm =15 cm

Sumber ; Hasil pengamatan dan hitungan, 2018

Perencanaan 20 tahu dengan
perkembangan lalu lintas (i) = 5%

=0.005 Gambar 4.3 Struktur Perkerasan.

LPAKelas A=150mm =15 em

No Jenis Kendaraan Jumlah/ 5% Jumlzh LHR

om | wrao | o BAB V KESIMPULAN DAN
1 Sepedamotor, roda 3, vespa 230.125 | 26532977 | 610.5901332
2 Kendarazn ringan, mobil pribadi, pick up, 11025 | 26532077 | 2925260714 SARAN

mobil box, mobil hantaran.

3 Bus 34.33333 | 26532877 | 9109554552 -

4 Truk2as 69.25 | 26532977 | 183.7408657 5 1 Kes' m p u Ian
5 Truk3as 28.95833 | 26532877 | 76.83507038

3

Truk Gandengan, semi/trailer 22.95833 | 26532877 | 60.91528418 Adapun dari hasil penelitian

7 Kendarazn tak bermotor 1.375 | 26532977 | 3.648284338
Sjt:l;sm;:rsHasz[pzngamatandanhzturzgan.ZU}'&’ E— SkrIpSI u_ntUK anallsa' pengamatan
dan perhitungan terhadap data-data

o || e yang ada, maka penyusun dapat

per hari ESA4*R*365*DL | CESAG*TM

THR
No Jenis Kendaraan 2018 | VDF4

Kendaraan ringan mobilpriba &, pick

> |w mos| 03 33075 sosreras | assorsoss mengamb“ beberapa kesimpu|an

b
3| Bus ssmm|  og 24033331 1340948355 2507801 875 b g 1 b .k t
4| Tok2as 6925 08 554 3091062844 5873019 594 sebagal berikut :

Truk3as 2895833 16 46333328 2585184716 491185096
6| Truk Gandengan semitraier nose| 73| 167595809 9351068495 17767030.15 1 K d - k - d - I
Julah 326437468 1636826451 | 3100070257 onaisli Inerja pa a ruas Ja an

Pemilihan jenis perkerasan Pada raya  Bajul ~mati ~ Kabupaten
ESA 20 tahun = 31099702’57 Situbondo KM 251 — KM 267 dari

arah Surabaya. Didapat volume

10



kendaraan (LHR) lalu-lintas tahun
2018 = 11934 smp/jam ( 2 arah / 2
jalur ), perkembangan lalu lintas C
smp = 2914 smp / jam dan Qsmp =
187,7676 sehingga di dapat DS =
Qsmp/C — 187.7676 = 0.064436 .
hasil analisa menunjukkan tingkat
pelayanan A ( Kondisi arus dengan
kecepatan tinggi volume lalu lintas
rendah.Pengemudi dapat memilih
kecepatan tanpa batas )

. (a). Hasil penelitian  Kurve
Horisontal : Data  panjang
(lengkungan dilapangan) LC
lapangan = 79.60 meter, dan LC analisa
= 67.154 meter, dikarenakan LC
lapanganl€Din panjang dari  LC analisa
maka tidak perlu adanya redesain
rute horisontalnya.

(b).Hasil penelitian Kurve
Horisontal Data panjang
(lengkungan dilapangan) LC
lapangan = 56.90 meter, dan LC analisa
= 61.351 meter, dikarenakan LC
lapanganl€Din pendek dari  LC analisa
maka perlu adanya redesain rute
horisontalnya.

(c).Hasil penelitian Kurve
Horisontal : Data panjang
(lengkungan dilapangan) LC
lapangan = 82.50 meter, dan LC analisa
= 160.942 meter, dikarenakan LC
lapangan 1€DIN pendek dari  LC analisa
maka perlu adanya redesain rute

horisontalnya.

Dalam perencanaan tebal
perkerasan lentur Bina Marga 2013
Jalan raya Bajul Mati Kabupaten
Situbondo KM 251 - KM 267,
dengan umur rencana (UR) = 20
tahun dengan CBR =39,4% (1) =
0,05 (5%) ( R ) = 19.10857422
jenis perkerasan pada ESA 20

tahun = 31.099.702,57, Solusi

11

5.2
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desain 2 minimum tidak perlu
adanya peningkatan, tebal
perkerasan AC WC = 40 mm =
4cm, AC BC = 155 mm= 5cm dan
CTB =150 mm =15cm

dan

Saran

Berdasarkan penelitian
Skripsi pada jalan raya Bajul mati
Kabupaten  Situbondo, = maka
penyusun akan menyampaikan
beberapa saran dan harapan agar
dapat di gunakan sebagai bahan
masukan (referensi) dalam rangka
mengupayakan peningkatan kinerja
jalan pada ruas jalur dari arah
Surabaya ke arah Banyuwangi
kKhususnya KM 251 - KM 267.
Adapun saran yang penyusun
sampaikan diantaranya

1. Pada lokasi penelitian vyaitu
lokasi 2 perlu adanya redesain
rute horizontalnya begitu juga

dengan lokasi penelitian di
lokasi 3 di karenakan data
panjang lengkungan di

lapangan lebih pendek dari data
analisa.

2. Perlu adanya peninjauan ulang
pada perkerasan jalan di Bajul

Mati  Kabupaten situbondo
dikarenakan  jalur  tersebut
banyak dilewati kendaraan
berat.
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	Pada Gambar. 5 diatas,  misalkan pembacaan sudut horisontal (β) didapat hasil pengukuran langsung di jalan raya. Untuk mendapatkan Azimuth (µ 2-3) = ( µ 1-2) + β ± 1800. Jika :  β = 2400 00’ 00”, maka (γ 2-3) = 1400 00’ 00”+ 2400 00’ 00” – 1800 = 2000...
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